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Vii

IKHTISAR

ADISTI TRI ANDALIA. Analisis Penggunaan Adjektiva “Sugoi” + “Yougen”.
Di bawah bimbingan Lea Santiar, M.Ed., Fakultas Ilmu Pengetahuan Budaya,

Universitas Indonesia, 2008.

Belakangan ini di Jepang timbul pandangan bahwa bahasa Jepang sedang

ZiEAD i
mengalami perusakan oleh pemakainya atau A A5k D ELIV yaitu banyaknya

kesalahan yang dilakukan oleh penggunanya. Kesalahan penggunaan yang kerap
dilakukan oleh anak muda Jepang dalam ragam bahasa lisan ini dapat
menimbulkan kebingungan bagi pembelajar bahasa Jepang. Salah satu kesalahan

penggunaan yang menarik perhatian penulis adalah penggunaan kata 3" 2\ +

.

HM

LA ZWF A
Dalam kelas kata bahasa Jepang terdapat istilah 5 dan {75, dimana

£
ﬁﬁé adalah kata yang dapat berdiri sendiri, dapat berubah bentuk dan dapat

&9 L FWwks L

menjadi predikat, yaitu verba HjFA , adjektiva —i JE%¥7d dan adjektiva —na

ks & 95 L WA
8. Lalu {5 adalah kata yang dapat berdiri sendiri, tidak dapat berubah
bentuk dan dapat menjadi subjek, kelas kata yang termasuk di dalamnya adalah

) » U £ ) ) A XA
nomina 4. Jika = berkonjugasi dengan &=, maka f S tersebut akan

7

bR AAN
berubah menjadi bentuk #H{AJ¥ , sedangkan jika berkonjugasi dengan sesama
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viii

Jvks L

£
ﬂﬂ , akan mengambil bentuk. Kata J-Z\\ adalah adjektiva —i JE%¥5 , yaitu

HH[

L9 AL
termasuk golongan )ﬂé , sehingga jika berkonjugasi dengan A= akan

A 0D LA

mengambil bentuk # {Af, dan jika berkonjugasi dengan sesama 1S akan

L9
mengambil bentuk, namun sekarang banyak sekali ditemui penggunaan ﬁﬁ

HH[

L9
ﬁﬁ E yang tidak mengikuti aturan tata bahasa sebagaimana dijelaskan di atas,

NnNA KXW

yaitu kata 3~ Z 1 tidak berubah menjadi bentuk 1# F ¥ yaitu 3~ = < , melainkan

tetap berbentuk 7~ 1.

Dari berbagai teori dan spekulasi yang berkembang, di antaranya tentang
penyederhanaan bunyi rentetan vokal di bahasa Jepang dan teori fungsi tutur,

penulis membuat hipotesis yang akan menjadi dasar dalam pembuatan kuesioner,
£9
untuk meneliti penggunaan bentuk 3" 2\ + ﬁ% ini di kalangan penutur asli

bahasa Jepang. Dasar hipotesis adalah adanya penyederhanaan bunyi rentetan
vokal /oi/ menjadi /e/, teori fungsi bahasa yang dipaparkan Cook, dan teori

konteks dalam wacana Hall.
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Bahasa adalah suatu sistem yang dinamis dan selalu berubah seiring dengan waktu.
Namun dalam kenyataannya, bukan bahasa itu sendiri yang mengalami perubahan, melainkan
pengguna bahasalah yang mengubah cara penggunaan mereka terhadap bahasa yang
bersangkutan (Holmes, 1992: 211). Dapat dikatakan, bahasa diciptakan oleh penggunanya
pada waktu yang bersamaan dengan interaksi mereka (Johnstone, 2002: 235). Sedangkan
menurut teori pemakaian dari makna yang dicetuskan oleh filsuf Jerman Wittgenstein, makna
sebuah ujaran ditentukan oleh pemakaiannya dalam masyarakat bahasa (Parera, 2004: 48).

Belakangan ini di Jepang timbul pandangan bahwa bahasa Jepang sedang mengalami

W2 iE A 2

Iz . BRI
perusakan oleh pemakainya atau H AG5DELIL yaitu banyaknya kesalahan yang dilakukan

g
#Z di mana verba bentuk potensial yang seharusnya

(f

il

o
oleh penggunanya, seperti 7 =

Cxrl

L 7 e
diakhiri Bh#Eh7 5415 | diganti menjadi 1415 ] saja, (contoh: £-X 54125 menjadi &

=1
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T A OED

~i5) dan Vg .:.% dimana verba TLE¥ %' yang sudah berubah menjadi bentuk

)

C L A W
potensial justru ditambahkan lagi jJ@J.ﬂ [71% ] (contoh: 1T1F % menjadi 17741 5).

Kesalahan penggunaan yang kerap dilakukan oleh anak muda Jepang dalam ragam bahasa
lisan ini dapat menimbulkan kebingungan bagi pembelajar bahasa Jepang. Salah satu

kesalahan penggunaan yang menarik perhatian penulis adalah penggunaan kata 4~ 2V >+

e,

HH[

Dalam kelas kata bahasa Jepang terdapat istilah E dan { . Yang disebut dengan

£9
ﬁﬁ 5 adalah kata yang dapat berdiri sendiri, dapat berubah bentuk dan dapat menjadi predikat.

£ HFA L Fnrs L
e

Kelas kata yang termasuk dalam /|5 ini adalah verba @Jﬂ adjektiva —i £ dan

Fnks &5 L AL

adjektiva —na JEZ& @5, Sedangkan {A5 adalah kata yang dapat berdiri sendiri, tidak dapat

berubah bentuk dan dapat menjadi subjek, kelas kata yang termasuk di dalamnya adalah

B WL J:;)if/ t)j‘/\/
nomina #447A). Jika Fl S berkonjugasi dengan % =, maka M= tersebut akan berubah

ATz A)
menjadi bentuk E{Zliﬂﬁ/ , sedangkan jika berkonjugasi dengan sesama )ﬂ% akan mengambil

naAokosigun

bentuk 1# ¥ (Hida Yoshifumi & Asada Hideko, 1991: 195, 283, 284). Kata 3~ Z '\ adalah

Fnks L

£9
adjektiva —i JE455 , yaitu termasuk golongan Hﬂ E sehingga jika berkonjugasi dengan kata
lain akan menjadi seperti berikut ini:

AL

EN=1

Fh A £ A

[l
_|_
il
3
Il
=
&
_|_

L5
a. M

SNl )
B Eﬁﬁﬁ Salah satu jenis verba dalam bahasa Jepang, yang berkonjugasi sesuai dengan lima tlngkatan T

i
A + 7+ + A (Hida Yoshifumi & Asada Hideko; 1991: 124), contoh: #* < > 72 HRNT, #: <
7‘56 N 5;

-

D.
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TV o+ RN - I EA

v » LA
Contoh: 7 DL X A3 9 ZWFE A72, (Hida Yoshifumi & Asada Hideko, 1991:
304)

Istrinya sangat cantik.

J:')h”:/v J:’)Q J:)h”:/v {L/vji')ﬂ/ Jiiif:/v
b =] + 5 - HEGERE) + S
X i < mAD

soxh | bEiEA L0 ) . : .
Contoh: #xir, FAME < W2 %43, (Hida Yoshifumi & Asada Hideko, 1991:
304)

Belakangan ini setiap pagi dan malam hari dingin sekali, ya.

g k3 ,
= + HS yang tidak

Il

£9
Namun sekarang banyak sekali ditemui penggunaan Hi

mengikuti aturan tata bahasa sebagaimana dijelaskan di atas, seperti data di bawah ini:

»iF 5 Eela) é’ni: . ‘\ :
TR TET VW L 22 L CTilFA TE 5 72 k3, (Yazawa Ai, 1997: 10)
Lalu sepertinya di belakang kita dia diam-diam melakukan hal-hal yang sangat tidak baik.

EHTn

Pada data tersebut penggunaan kata 3~ "\ + [fI 5 tidak mengikuti aturan 32\

{L/V LoV
(.

LHF A NATZNT D 50
)+ M, namun menggunakan bentuk 32V GE{AHZ)  + 5. Begitu juga
dengan penggunaan variasi kata 9- 2\ seperti 31—, o F, 3UF, U 2 atau 1T %,

N\

dimana kata-kata tersebut merupakan penyederhanaan rentetan vokal /oi/ pada kata 3~ Z\>

yang sering dilakukan oleh anak muda untuk mempermudah pelafalan.

OV oD%, T —Dh b, (Yazawa Ai, 1995: 143)
Ah! Aku paham itu! Paham sekali!

. LA
Penggunaan 9 2\ + HE seperti ini banyak menimbulkan pertanyaan di benak

orang Jepang sendiri tentang cara penggunaan yang benar, dikarenakan begitu maraknya

. £ A
penggunaan 3" Z V) + HF ini di kalangan masyarakat Jepang, terutama di kalangan anak

Analisis penggunaan..., Adisti Tri Andalia, FIB Ul, 2008



muda. Dari berbagai teori dan spekulasi yang berkembang, di antaranya tentang
penyederhanaan bunyi rentetan vokal di bahasa Jepang dan teori fungsi tutur, penulis

membuat hipotesis yang akan menjadi dasar dalam pembuatan kuesioner, untuk meneliti

LoTFA
penggunaan bentuk J° Z V> + H]E ini di kalangan penutur asli bahasa Jepang. Dasar

hipotesis adalah adanya penyederhanaan bunyi rentetan vokal /oi/ menjadi /e/, teori fungsi

bahasa yang dipaparkan Cook, dan teori konteks dalam wacana Hall.

1.2 Permasalahan

Penggunaan 4 Z VN + ﬁﬁ% ini cukup membingungkan bagi pembelajar bahasa

Jepang yang berkomunikasi langsung dengan orang Jepang, karena bentuk ini biasa

iiﬁb’Lb' oA

digunakan dalam ragam bahasa lisan ( & L %% ). Apakah bentuk 32V + HF ini

digunakan oleh penuturnya dengan alasan tertentu yang membedakannya dengan penggunaan

T IR iﬁé‘? Penulis menyusun hipotesis sebagai berikut, yang menjadi dasar dalam
pembuatan kuesioner.

1. Adanya penyederhanaan bunyi rentetan vokal dari 3~ Z V> menjadi 9} —ini dapat

membuat para pemakainya terbiasa sehingga tidak lagi mengubah 3~ Z V> menjadi 9

Z'<. Selain itu, pemakai bahasa lebih memilih menggunakan &~ V> atau 1 —

daripada 9~ Z < yang mengandung konsonan /k/, yang tidak mengalami hambatan

apa pun ketika diucapkan.

2. Adanya gejala kata 3 Z V) seolah-olah berdiri sendiri dan maknanya tidak hanya
berfungsi memperkuat kata yang diikutinya, namun juga memperkuat makna kata 3"

Z U itu sendiri dalam keseluruhan kalimat.
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3. Karena lebih condong digunakan oleh anak muda, ada kecenderungan bahwa
penggunaan ini bergaya informal, oleh sebab itu jarang digunakan dalam situasi
formal.

Kuesioner yang akan dibahas pada bab 3 dibuat untuk membuktikan kebenaran

A
hipotesis di atas. Dalam skripsi ini juga akan disinggung adjektiva lain yang berbentuk i

AN LT A

{K# + H'E dan variasi-variasinya seperti 3> 2\, 3°UF, 3o, 71—, 971 2 dan 7

I} Z, tetapi pada kuesioner pilihan hanya akan dibatasi pada adjektiva 3~ <, -2\ dan

917 —saja untuk memudahkan analisis.

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kebenaran tiga butir hipotesis yang

telah disebutkan pada sub-bab sebelumnya, yaitu alasan yang mendasari penggunaan bentuk

| L5
9 2+ HE yang membedakannya dari fungsi penggunaan bentuk yang sebenarnya, yaitu
. oA
T2+ HE

1.4  Metode Penelitian

Kuesioner dibuat berdasarkan teori konteks Edward T. Hall yang mengatakan bahwa
makna dan informasi yang diperoleh dan ditafsirkan tidak dapat dilepaskan dari konteks, yang
terbentuk dari interaksi antara tiga komponen, yaitu setting, kegiatan dan relasi.

Metode penelitian yang digunakan penulis dalam skripsi ini adalah metode penelitian

kepustakaan yang digunakan untuk mencari dan mengumpulkan data. Selain itu juga

e
digunakan kuesioner untuk meneliti penggunaan kata 3~ Z\ >+ 5 ini di kalangan penutur
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asli bahasa Jepang. Kuesioner yang diberikan kepada responden berisi dua belas pertanyaan.

Pertanyaan-pertanyaan tersebut berupa situasi dimana responden diberi tiga pilihan jawaban

Lo A Lo5F A

EHrFA
yaitu < + HE, 72 + HE, dan 9715 — + M, untuk mengetahui dalam kondisi

seperti apakah para responden menggunakan bentuk-bentuk tersebut. Kemudian responden
juga dimintai alasan pemilihan jawaban tersebut, yang disusun berdasarkan hipotesis penulis.

Analisis hasil kuesioner diestimasi dengan pembuatan skala kuesioner, yaitu sebagai
berikut.

Tabel 1.1 Skala Kuesioner

Skala Penjelasan

1 -8 sedikit
9 -16 cukup banyak
17 -24 banyak
25-33 sangat banyak

Tahap-tahap yang dilakukan dalam penulisan skripsi ini adalah:

a. Mencari arti kata 9~ Z\\ dan contoh-contoh penggunaannya.

LoTFA
b. Mengumpulkan kalimat-kalimat yang memakai bentuk 3~ 2\ + [ IS | dan
menganalisa penggunaannya untuk membuat hipotesis tentang fungsi yang tercipta
) i E5Fh
dari penggunaan bentuk 3~ =\ + [f]E | dan apa hubungannya dengan arti kata 3~
Z V> itu sendiri.
c. Membuat soal kuesioner yang berupa situasi dengan pilihan jawaban antara 3~ Z <, 9"

Z Uy dan 9 —.

d. Membagikan kuesioner kepada koresponden untuk mengetahui penggunaan bentuk 9
EoTFA

ZwW+ THE] daripenutur asli.

e. Menganalisis hasil kuesioner dan membuat kesimpulan.
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1.5 Sumber Data

1.5.1 Komik

oA

Penulis mengambil data penggunaan J~ Z U + 5 dari komik Jepang yang

\

LxoLCxrx A

diperuntukkan bagi kalangan anak muda Jepang, khususnya perempuan (/> % &), yaitu

komik Gokinjo Monogatari | ZTFiT#)7E] karya Yazawa Ai. Alasan pemilihan sumber data

ini adalah karena genre karya sastra ini sangat populer di kalangan anak muda Jepang dan

biasanya memakai ragam bahasa yang menggambarkan keadaan kalangan anak muda itu

Lo A
sendiri. Karena penggunaan bentuk 9~ Z )+ fE lebih banyak ditemukan dalam ragam

q_

Hll[ “

e
bahasa lisan (uﬁ %) penulis memilih genre komik yang sebagian besarnya berisi

percakapan, sehingga lebih mudah diteliti.
1.5.2 Kuesioner

Untuk kuesioner, penulis mengambil sumber data dari koresponden penutur asli yaitu
anak-anak muda Jepang. Responden kuesioner adalah 33 orang penutur asli bahasa Jepang
yang berusia 16-24 tahun, yang terdiri dari 24 orang responden perempuan dan 9 orang
responden laki-laki. Responden tersebar di beberapa daerah di Jepang, yaitu di daerah Kansai,

Tochigi dan Tokyo. Rentang usia ini dipilih karena seperti telah disebutkan pada bab 2
&9
sebelumnya, 73% dari pengguna kata 9~ 2\ + Fﬁ% ini adalah anak muda, dan didasarkan

pada definisi “anak muda” oleh PBB pada tahun 1985 pada buku tahunan statistika dalam

bidang demografi, pendidikan, tenaga kerja dan kesehatan, yang berkisar antara 15-24 tahun.

1.6  Sistematika Penulisan
Bab 1 berisi tentang latar belakang penulisan skripsi, masalah, pembatasan masalah,

tujuan penelitian, metode penelitian dan sumber data yang digunakan.
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Bab 2 berisi tentang makna kata 3§~ Z V> dari beberapa kamus, sejarah penggunaan

FoED L £ A ) ] ) o _
(%551 + [THE ] sejak zaman Edo, dan teori-teori yang mendasari hipotesis yang

menjadi dasar pembuatan kuesioner.
Bab 3 berisi analisis sumber data yaitu kuesioner, dari 33 orang responden penutur asli
bahasa Jepang.

Bab 4 berisi kesimpulan dari analisis yang dilakukan.
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2

=

BA
Lo A
PENGGUNAAN 7 2V + & DAN KERANGKA TEORI

> L L9535
1

DI
gorh

Pada bab ini akan dipaparkan makna kata 9~ Z\> dan sejarah penggunaannya dalam
FATE L/\
i

bahasa Jepang, serta teori yang akan digunakan dalam membuat hipotesis untuk menyusun

kuesioner.

2.1  Makna Kata 32\
Kata 3~ 2\ menurut Kamus Penggunaan Adjektiva Kontemporer [
(Hida Yoshifumi dan Asada Hideko, 1991: 304-305) mempunyai tiga makna, yaitu:

FoRx

L TA
IF AL
Menunjukkan keadaan yang mengerikan, dan mempunyai imej negatif.

Contoh: —F 1T 7= » TT JWHEEENR N TV B,
Tebing yang menyeramkan terus membentang sepanjang dua kilometer.

Menunjukkan tingkatan yang amat sangat. Tidak mempunyai imej positif ataupun

negatif.

P B< . VLA
Contoh: D H. X A T3 ZWE AT,
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Istrinya adalah orang yang sangat cantik.

NhED

L
3. Masih berhubungan dengan makna kedua, digunakan seperti J&#&) 7 dan

kedudukannya sebagai predikat, menunjukkan perasaan kagum, terkejut dan terpana.

WhH3o
Contoh: A b T — 1 v AHIFE R ATE DA,
Hebat ya, jalan-jalan keliling Eropa sebulan.

DR AH T D

Sedangkan menurut kamus Meikyo-Kokugo | A 85 .Eﬁﬁ#ﬂﬂj (Kitahara Yasuo,

2003), kata §~ Z V) mempunyai makna yang relatif sama, yaitu sebagai berikut:

1.

Keadaan yang amat sangat dan tidak biasa.

X5 VLT
Contoh: /\EI@AE o AN

Kerumunan orang hari ini luar biasa.

2. Sangat hebat, sampai mengundang kekaguman.

WwHLxDH
Contoh: @Lﬂ}y"“%k&i\ FI IV,

Hebat ya, bisa menang.

3. Keadaan yang mengerikan, sampai membuat orang gemetar.

A
Contoh: &+~ = b‘ﬁ'%“(?&q%éo

(Aku) mengomel dengan tatapan tajam.

Makna “mengerikan” atau 33 A L\ seperti disebutkan kedua kamus di atas adalah

makna awal, sedangkan makna yang sekarang lebih banyak digunakan adalah makna selain

BE A LU tersebut. Sejak zaman Taisho (1912 — 1926) sampai awal Showa (1926 — 1989),

arti kata 9~ 2\ yang tertera dalam kamus hanya 3% %5 L > dan S TXL V), baru pada awal

Showa-lah 9~ Z V" digunakan sebagai kata pujian yang bermakna positif. Sedangkan  pada

CE AR L TA

(X5 {xﬁﬁqﬁﬁﬂij yang terbit pada tahun 7 Showa, disebutkan bahwa “dibandingkan 9

VY, A4 —lebih luar biasa” (WK VD [R5 — | OFPEZ L 5 72). Dengan
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mengucapkan 7 {F —terciptalah penekanan yang lebih kuat terhadap kata “sangat”, seperti

dalam komik Gokinjo Monogatari | Z¥TFT#)5E]  berikut ini:

L omiEd

a. H!ExIHI%9H, —7,@\ ! jbﬂﬂiﬂ?%ﬁ Lbo7c® ! T — LD o7 ! (Yazawa

Ai, 1997: 8)
Ah, iya, fotonya! Aku benar-benar tergerak /40! Keren banget!

ﬂ

Ny

b. AT o —A Y2 TRD 5 ~~~(Yazawa Ai, 1997: 109)

Aah... rasanya sesuatu yang sangat buruk akan terjadi~~~

Kedua kamus tersebut juga menyatakan bahwa sekarang ini 9~ Z U\ juga sering

£

Byl
digunakan sebagai adverbial Bl[7i seperti halnya 3°Z <, ketika berkonjugasi dengan ﬁﬁé

(

tanpa mengalami perubahan bentuk apa pun, seperti dalam contoh berikut ini:

kb B AV a1 Fr
c. TRV, Y TIsZTWVWREWVWRE RO
Belum lama ini, (aku) melihat anjing yang besar sekali. (Hida Yoshifumi & Asada Hideko,
1991: 304)

Penekanan pada 35 Z > seperti di atas biasa dilakukan untuk memperkuat kesan

yang ditimbulkan, dan biasa digunakan dalam percakapan sehari-hari.

Kata 9~ Z'\ ) kemudian menjadi populer penggunaannya. Menurut buku Gendai Yougo

ML AN i Vi

%201@@ J , pada tahun 1984 kalimat [ X « = + o + T9°4a

A 720

(0 £
20 Seiki Jiten THAGH

muw

~ | mulai digunakan untuk memuji orang dan ketika terkejut. Penekanan dilakukan pada
suku kata [ A | . Kalimat ini juga diucapkan untuk membesar-besarkan hal kecil dan

membuat suasana lebih hidup (p. 93).
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il

‘Lo L £

2.2 PENGGUNAAN #%n+-m
AL T Z

] ’— H ;Eltfcﬁ EI EDJ )

Menurut Kitahara Yasuo dalam bukunya Mondai na Nihongo

P
penggunaan 2\ + Hﬂ = sudah dapat dilihat pada karya-karya setelah Perang Dunia ke-2,
sehingga masih terbilang baru (Kitahara, 2004: 78). Namun menurut Iima Hiroaki,
L9
+ FHE ternyata sudah tercatat sejak zaman Edo, yaitu dalam buku

Lo L

N1

J

penggunaan JE&A G
LoMnESH J)jUQ< UN>a . .
Toukaidoujuu Hizakurige rﬁ 18 R EEE ] pada tahun 1804, yaitu sebagai berikut
NIRRT
a. L5 Tk Lﬁbﬂiﬁ KEDZHDLRH, BaYIEE R (KBl FALR
D Ig kI BRdonm?;
Setiap tahun saya datang ke Edo, dan Edo itu ternyata tempat yang sangat ramai

R6)

Adjektiva & X & V) yang sekarang dieja & X &\ ini dapat bermakna ‘“kejam

N1

X

ULH%
P e

<H

j WIJ

\w

E'V | ataupun “sangat
Sedangkan penggunaan pada zaman Meiji terdapat pada novel Ukigumo [

karya Futabatei Shimei, yaitu penggunaan Kata & > A1 B V> (2005: 23) yang bermakna

Selain itu contoh lain juga terdapat dalam novel

“sangat benci” atau [ O & < Hu> |

z L%
Konjiki Yasha /fi YJ karya Ozaki Kouyou, yaitu sebagai berikut
b A B VED R, &lf)

Berlian ini berkilauan sekali, ya
Iima juga menyatakan bahwa pertama kali ia menyadari keanehan penggunaan 3~ 2\

E5%9

LA

+ JH& adalah pada siaran radio di Nippon Housou = 7R > /%] pada tahun 1982

2 http://yeemar.seesaa.net/article/13318919.html
3 http://www.asahi-net.or.jp/~qm4h-iim/k981008.htm
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97 W W FEOAHE
c. [Z—. TH, BHAZ, Zpih RNR) T2V Fu. ) (BRREIVERA, 2003: 7).

Eh, tapi kalian semua sangat pintar menyanyi...

4 THONE W) MTbonsTInd vl T 4 —I T, | 4

Orang itu... benar-benar orang yang serba bisa, ...

Seperti yang terlihat pada contoh di atas, kata 4~ Z V> digunakan tanpa perubahan apa
pun terhadap adjektiva -i “lezat” 9 F | dan adjektiva -na “serba bisa” [ 4 —/L~A 7
A= .

Sedangkan menurut survei yang diadakan oleh Departemen Kebudayaan Jepang pada
3000 penduduk Jepang di tahun 2003, sekitar 46% memakai kata 9~ =\ pada kalimat “orang
itu berlari cepat sekali” [ & D ANILHED DT T W E ] . Dari 46% tersebut 73% di

antaranya adalah kalangan muda berusia 20-an, dan yang paling sedikit adalah kalangan orang
tua berusia 60 tahun ke atas, yaitu 34%. Hasil survei ini dikatakan menunjukkan peningkatan

dibanding survei sebelumnya tahun 1996 (Masaki, 2005: 12).

2.3 KERANGKA TEORI
2.3.1 Penyederhanaan bunyi

Dalam bahasa Jepang, bunyi /oi/ dalam 9~ Z |\ dianggap sebagai rentetan vokal atau

>
A

N
)
<
>

R yaitu pengucapan dua atau tiga vokal secara jelas dengan penggunaan energi yang

sama kuat bagi masing-masing vokal (Tjandra, 2004: 85). Di Jepang sendiri, dalam
penggunaan sehari-hari yang informal, bunyi rentetan vokal ini seringkali disederhanakan
menjadi satu jenis vokal saja, terutama oleh anak muda, seperti pada data yang penulis ambil

dari komik Gokinjo Monogatari T ZTFT#)7E ] berikut ini:

[0 7 TATEA
a. NEEMNTTHEI LB WTR 2728, (Yazawa Ai, 1995: 116)

Memang tidak boleh menilai orang hanya dari penampilan, ya.

4 http://www.asahi-net.or.jp/~qm4h-iim/ktb006.htm
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Kata \MF42 % di sini adalah bentuk informal dari UM 7200,

9=
b. fE~o7—® LI LIa—? (Yazawa Ai, 1996: 40)
Lapar nih. Mau makan nggak?
Sedangkan L #a— yang dimaksud di atas adalah L72\>. Bentuk 72V merupakan

bagian dari suatu kata yang paling sering disederhanakan menjadi #3.

L L IoNR<HEND

c. 2E&7%2H, /\HELF@/J\%E T TH—ENE ST ETT b AR S, (Yazawa Ai,

1996: 99)
Memang sih. Anak SD jaman sekarang juga badannya lebih besar dari kamu.

Kata "CiJ — berasal dari kata C7>\ ) yang bermakna “besar”.

d. oI Bivbifo TRES B2 E 2, (Yazawa Ai, 1995: 42)

Gawat! Aku juga mesti pulang dan mengerjakan tugas.
Kata <> X seperti di atas berasal dari kata <>1 X\,

f/r
r‘,p(

¥ : / " Lo 5k %%
e D Z— 720 L RO T b Ay — B < BV &< IT !
(Yazawa Ai, 1996: 78)
Dari dulu sih memang begitu... tapi akhir-akhir ini kejam tau. Terutama dari seminggu yang
lalu!
ONT— yang dimaksud di sini berasal dari kata O~ &'V, Seperti kata ONE' V) ini, kata

9~ 2\ juga mengalami penyederhanaan bunyi menjadi §°/F, 9~ F, 9745 —, 971F 2 atau

91F Z, seperti pada contoh berikut ini.

IZ2h0EH

£ RSSOV E VTR TE ARSI . FHFAF— 2 BIE LT, RANTT

— &7 %, (Yazawa Ai, 1996: 82)
Katanya dia datang dari Hokkaido sendirian untuk menjadi desainer. Hebat, ya.

g A2ANELRT, AFEDr—FIE2EERTESTHELE—!
B: ¥ —UCxAn—56A ! (Yazawa Ai, 1996: 104)
A: Kalian berdua, lihat! Tahun ini (Ibu) coba membuat kue ulang tahun bertingkat dua!
B: Hebat Bu!

h SCRTAH L. Bhlibdbo b Sbi T —ifEoTR%, (Yazawa Ai, 1996
41)

Lihat saja nanti. Akan kubuat baju yang sangat bagus sampai-sampai semua kaget.

L H ! DDk, TNTHF—bhD, (Yazawa Ai, 1995: 14)
Ah! Aku ngerti! Ngerti banget!
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Pada data f dan g, kata J°/F —yang merupakan penyederhanaan dari kata 3" 2\

berdiri sendiri dan pada data h berkonjugasi dengan nomina, namun pada data i berkonjugasi

dengan verba #7)>% sehingga seharusnya kata 9~} —tersebut berubah bentuk menjadi 3~ =
<. Tidak berubahnya kata tersebut menjadi kata 3~ Z < diperkirakan karena penyederhanaan

vokal membuat penggunanya sudah terbiasa dengan penyederhanaan tersebut dan lebih
memilih vokal /e/ yang lebih mudah diucapkan dibandingkan konsonan /k/. Selain itu, pada
dasarnya vokal merupakan bunyi bahasa yang dihasilkan tanpa hambatan, sedangkan

konsonan adalah bunyi bahasa yang dihasilkan dengan adanya hambatan.

2.3.2 Teori fungsi bahasa
Menurut Hymes dalam Saville-Troike (1982: 16), dalam level interaksi antar individu
dan antar kelompok, fungsi komunikasi berkaitan langsung dengan tujuan dan kebutuhan dari
pelaku komunikasi itu sendiri. Sebagaimana yang disampaikan oleh Guy Cook (1993) dalam
Pesona Bahasa (eds. Kushartanti et al), fungsi bahasa berdasarkan segi perhatian sebuah
tuturan atau speech ada tujuh buah, yaitu:
1. Kontekstual, yaitu ujaran yang memberi penekanan atau pusat perhatian pada
tempat dan waktu (setting) terjadinya tuturan.
2. Emotif, yaitu ujaran yang dimana pusat perhatian adalah penuturnya sendiri,
menggambarkan perasaan dan emosi penutur.
3. Direktif atau konatif, yaitu ucapan dimana pusat perhatian adalah mitra tutur,
sering diwujudkan dalam bentuk seruan atau suruhan.
4. Referensial, yaitu tuturan yang mengutamakan isi atau topik pembicaraan.
5. Puitis, terwujud karena pusat perhatian terdapat pada bentuk pesan, contohnya

puisi.
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6. Fatis, yang mengutamakan tersambungnya atau terbukanya jalur tuturan, misalnya
salam yang dilakukan sekadar untuk mengisi kekakuan suasana atau membuka
pembicaraan.

7. Metalinguistik, yang terwujud dalam ungkapan atau bahasa yang terpusat pada
makna atau batasan istilah.

Fungsi yang berhubungan dengan penggunaan kata §~ '\ adalah fungsi pertama,

yaitu fungsi emotif. Seperti yang diutarakan oleh Umizu Masaki pada buku Kotoba-ojisann

no Ki ni Naru Kotoba Z L IZB LS ADKUT/ D Z L1F] (2005: 12), pada penggunaan
. £5 A % .
92V + H S, kata 92\ berperan sama seperti kata “wah” [ 97>& ] dalam “Wah!

Cantiknya!” [9 & ! 41\ ! | | Dari penggunaan yang semula 3 2V ! &40 ! |
yang menyatakan kekaguman, lama kelamaan berubah menjadi [ ZW &40 ! | | yang
kemudian menjadikannya lebih kuat dalam menyatakan kekaguman. Sehingga dapat

dikatakan bahwa fungsi emotif dari kata 9~ Z V) mengalami peningkatan.

Iima juga mengatakan hal serupa, bahwa dengan mengucapkan kata J- Z\) tanpa

AL ST N
mengubahnya menjadi bentuk 1 fJ /¥, memberi kesan lebih kuat karena arti dari kata 3~ Z 1>

tersebut berhenti pada kata itu, tidak berlanjut pada kata yang mengikutinya, seperti pada 9

>
Z<.

2.3.3 Teori konteks dalam wacana

Kuesioner yang dibahas pada bab 3 menggunakan teori Konteks dalam Wacana dari
Edward T. Hall seperti yang tertulis dalam Parera (2004: 227), bahwa makna dan informasi
yang diperoleh dan ditafsirkan tidak dapat dilepaskan dari konteks, karena informasi, konteks

dan makna berhubungan secara dinamis. Pengertian wacana adalah bangun yang terbentuk
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dari hubungan semantik antarsatuan bahasa secara padu dan terikat pada konteks; sedangkan
yang dimaksud dengan konteks adalah suatu situasi yang terbentuk karena terdapat setting,
kegiatan dan relasi. Interaksi antara ketiga komponen tersebut membentuk konteks. Setting
pada umumnya meliputi unsur-unsur material yang ada di sekitar peristiwa interaksi, tempat,
dan waktu. Kegiatan merupakan semua tingkah laku yang terjadi dalam interaksi berbahasa,
termasuk berbahasa itu sendiri, namun juga mencakup interaksi nonverbal antar penutur,
kesan, perasaan, tanggapan, dan persepsi antara para penutur. Relasi meliputi hubungan antara
para penutur, yang dapat ditentukan di antaranya oleh jenis kelamin, umur, kedudukan dan
status.

Sesuai dengan teori di atas, kuesioner disusun berdasarkan hipotesis dari teori-teori
yang telah disebutkan sebelumnya, lalu dibuat beberapa situasi yang berbeda di mana jawaban
para responden dapat ditentukan dari konteks situasi-situasi tersebut. Dari pilihan jawaban
para responden akan dapat diteliti jawaban manakah yang dianggap sesuai oleh responden

dalam konteks situasi yang bersangkutan.

Analisis penggunaan..., Adisti Tri Andalia, FIB Ul, 2008



didapat dari teori-teori dan data yang telah disebutkan dalam bab sebelumnya, dan analisis

BAB 3

ANALISIS HASIL KUESIONER

Pada bab ini akan dijabarkan hasil kuesioner yang disusun berdasarkan hipotesis yang

dari hasil kuesioner tersebut.

3.1

Hasil Kuesioner

Berikut ini adalah hasil kuesioner yang telah didapat. Bagian pertama adalah soal yang

L5 F A .
berupa situasi, dimana responden diminta untuk memilih bentuk 9-Z< + 5, I\ +

Iﬂﬂ% dan J1F—

kuesioner tersebut.

Tabel 3.1 Hasil Kuesioner Bagian Pertama, Pemilihan Antara 3~ Z <, 9" ZV> dan 31—

ol
FH% yang biasa responden gunakan dalam situasi seperti dalam soal

No. Soal Jawaban
R
il Bl
< v | —
VxroHv < EHEh W BEAS
Ul s £ 0 BEcanZKES, HaHEESsnLnyL | 5 | 1711
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Seperti yang terlihat pada tabel 3.1 di atas, mayoritas jawaban terbanyak adalah 9~ =
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. LA
Kemudian untuk jawaban terbanyak kedua, 92 < -+ H'E menempati urutan kedua pada

LoTFA
soal nomor 2 dan 6, sedangkan 31— -+ HE menjadi urutan terbanyak kedua pada soal

nomor 1 dan 4. Pada soal nomor 5, jumlah kedua pilihan tersebut sama banyak. Hal ini akan
penulis analisis dalam sub-bab berikutnya.

Pada bagian dua responden diminta untuk memilih alasan dari pertanyaan di bagian
pertama, yang terdiri dari lima buah alasan, yang juga akan diterangkan lebih lanjut pada sub-
bab berikutnya. Pada bagian ini diberikan enam pilihan jawaban, yaitu:

a. 1E L WZHKIL/K ) 5 (karena memang benar secara gramatikal). Hal ini untuk

Lo
mengetahui apakah ada responden yang memakai bentuk 9-Z < + J 5 semata-

mata karena mengikuti aturan gramatikal.

b. AR M 727> © (karena situasi yang sedang berlangsung adalah situasi formal).
Pilihan ini diberikan khususnya untuk pertanyaan nomor 3 di bagian pertama, yaitu
ketika si penutur sedang memberikan sambutan di upacara kelulusan.

c. KEF - IEAKXDOYMHTIH 5 (karena situasi yang sedang berlangsung adalah
situasi informal), misalnya ketika sedang berbicara dengan teman atau anggota
keluarga sendiri.

d. 59 )y 5 (karena mudah untuk diucapkan). Bisa pula berarti bentuk yang
pelafalannya paling mudah dan paling nyaman digunakan.

e. XFFHAE L7V )b (karena ingin mengekspresikan perasaan), yaitu bentuk yang
jika digunakan terasa lebih dapat menyampaikan emosi si penutur.

f. Zoftt G LT 7ZSVY) (selain itu, jelaskan). Jika ada alasan selain kelima

alasan tersebut di atas, responden diminta untuk menulis sendiri pendapatnya.
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Responden yang telah memilih salah satu dari kelima alasan di atas pun dapat menulis

pendapat, jika ada, dalam kolom ini.

Tabel 3.2 Hasil Kuesioner Bagian Dua, Alasan Pemilihan Jawaban pada Bagian Pertama

No. » Alasan
st | KT . 2
ELn o B G SORERE)
k| | et | T BB e GilLTrEL)
EDG | e | JEED | g :
NG
) )
1 KU [eobo] &0 [
2 g . 3 19 S IV EES LS (1)
2 3 0 5 1 16 E%a&@<L/a<D<5ﬁQ>
3 S " . 4 dffﬁjkfﬁﬁmjﬁﬁﬁ
4 DB LA 1B (1)
WL SIESE2THDONER
0 0 7 17 3 of:ﬁ‘%(l)
B~ 1E0 (1)
RO X % (1)
5 HFEVH LI RUVETT,
2 0 g 14 9 % B ()
6 FATF & DR U 7= 705 (1)
2 0 5 ) 11 e Lo 0 Bhb()
INLEDIZESTZNEDD (1)

Seperti yang dapat dilihat pada tabel 3.2, pilihan alasan cukup bervariasi, dengan

mayoritas pilihan alasan terbanyak adalah “karena mudah untuk diucapkan”, kecuali untuk

nomor 2 dimana jawaban terbanyak adalah “karena situasi yang sedang berlangsung adalah

situasi

formal”

dan nomor 3 yang jawaban terbanyaknya adalah

“karena ingin

mengekspresikan perasaan”. Dari hasil kuesioner bagian kedua ini, akan dianalisa dengan
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alasan apakah responden memilih suatu pilihan jawaban, dan hubungannya dengan soal

kuesioner yang bersangkutan.

3.2 Analisis Hasil Kuesioner
Bagian pertama kuesioner berisi situasi dimana responden harus memilih bentuk kata

92V manakah yang biasa digunakan oleh masing-masing respondennya, sedangkan pada

bagian kedua responden harus memilih alasan jawaban mereka di bagian pertama. Untuk
memudahkan analisis, dibuat grafik yang dapat memperlihatkan perbandingan pilihan

jawaban responden.

DxroY L < LbEh OBLS

I HEAHE D BECRVKES, $HBH B FEBNLOA =T 4 ZEE-

BES bbb i H ekl VxIFA =y A

TNFELE, TOLLESZRITES. KOOI LTIELORIAZENET
2
Suatu hari seorang teman yang tidak begitu pintar memasak membuatkan Anda nasi kare yang
sangat enak. Untuk menunjukkan keterkejutan Anda, di antara jawaban berikut ini manakah yang
Anda gunakan?

a. < BOLVL L
b. R aRalAS <IN AN B
C. =B L |

“Enak sekali!”

Pada data ini si penutur menyatakan keterkejutan akan lezatnya masakan yang dibuat
oleh seorang teman yang tidak begitu pintar memasak. Jika ditilik dari teori fungsi tutur, dari
konteksnya pilihan jawaban ini mempunyai fungsi emotif, sehingga diperkirakan akan ada
yang memilih jawaban 3" Z U UYLV yang lebih emotif, yang seolah menyatakan 3~
W EBWLW ! L Lalu, mitra tutur adalah teman si penutur sendiri, diperkirakan akan
lebih banyak responden yang memilih bentuk 3" 2V JU MLV yang lebih informal.

Mayoritas jawaban pada data nomor 1 ini dapat dilihat pada grafik berikut ini.
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Ll
15%

4 F—ku
v
33%

Grafik 3.1.1 Datal Bagian Pertama

Seperti yang dapat dilihat dari grafik di atas, pada data 1 sebanyak 52% yaitu 17 orang
responden menjawab 3~ 2\ J5U L] | sedangkan yang menjawab [37 17 —35 L\
menempati urutan kedua dengan 33% atau 11 orang, dan [ 9" Z < 5V L VY] yang notabene

secara gramatikal paling benar hanya berjumlah 15% atau 5 orang. Ternyata mayoritas

responden memilih [ 9~ 2V 3> LV ] yang sebenarnya merupakan kesalahan penggunaan.

Alasan pemilihan tersebut dapat kita lihat pada grafik 3.1.2 berikut ini.

Data 1

&
13 ;
g /-2 00 0 D50
2 - W
0
1‘({/ s \Q‘ '5(') ~J
%g%v ’%@5 - N i
< S ) X ' X0
N P 2N &
/i(/\) A L,\J -~ ‘4%
W %/0\; o

LI - 2VRR SRR RN B B Bl PR S AVRN (A VA O
B IFiF—-BuLw

Grafik 3.1.2 Data 1 Bagian Kedua
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Seperti yang terlihat pada grafik 3.1.2 di atas, sekitar 58,8% atau 10 orang dari
responden yang memilih jawaban [3 U 35Uy LU ! | beralasan bahwa bentuk tersebut
mudah diucapkan. Jawaban ini sesuai dengan hipotesis penulis bahwa kata 9~ Z V) yang
berakhiran rentetan vokal /oi/ lebih mudah diucapkan daripada kata 3~ Z < yang berakhiran
/ku/. Hal ini juga mengindikasikan bahwa mayoritas responden lebih memilih menggunakan
bentuk yang salah namun lebih mudah diucapkan daripada menggunakan bentuk yang benar.

Sedangkan 63,6% atau 7 orang dari responden yang memilih jawaban [ 1F—3>
L VM ! | menyatakan bahwa bentuk tersebut mengekspresikan perasaan mereka. Jumlah
responden yang memilih alasan ini lebih banyak daripada alasan yang sama pada pilihan [
F—F LV ! | . Hal ini menimbulkan dugaan bahwa kata 9 {F —mempunyai fungsi
emotif yang lebih kuat daripada kata 9~ 2\ dan juga " Z <, dimana responden yang
memilih bentuk [~ =< 3 L ! | tidak ada yang memilih alasan “karena ingin
mengekspresikan perasaan”.

Kemudian dilihat dari pilihan jawaban kesembilan orang responden laki-laki, 7 orang
memilih T {F —3W LV ! |, sementara sisanya memilih [ §-Z <UL ! |
Alasan responden yang memilih [ 37 1F—3U L\ ! | terbagi menjadi dua antara “karena

situasi yang berlangsung merupakan situasi informal” dan “karena ingin mengekspresikan
perasaan”. Kemungkinan ini berarti bagi responden laki-laki kata 3 (J — cenderung
mengekspresikan perasaan mereka, dibandingkan dengan 2 orang responden perempuan yang
memilih [F71F—3\ L ! | dengan alasan yang sama. Bisa juga berarti, responden pria
lebih cenderung menggunakan bentuk 3 IF —ketika berbicara dengan temannya sendiri

dibandingkan responden perempuan. Sedangkan dari 17 orang responden perempuan yang

memilih 3 Z W3 W\ LV ! | | hanya 3 orang yang beralasan karena ingin
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mengekspresikan perasaan, dan mayoritas memilih “karena mudah diucapkan”. Dapat diambil

kesimpulan bahwa dibanding kata 3"(F—, responden perempuan yang menganggap kata 3°
Z\» mudah diucapkan lebih banyak jumlahnya. Sedangkan 2 orang responden perempuan
yang memilih [F71F—3V L ! | beralasan karena ingin mengekspresikan perasaan. Jadi

secara umum dapat disimpulkan bahwa responden perempuan memilih untuk menggunakan
bentuk yang mudah diucapkan ketika sedang berbicara dengan temannya.

Selain itu ada pula seorang responden yang menyatakan bahwa ia memilih [3Z\»

FU L V| karena tidak ada pilihan lain, baginya yang cocok adalah #¢> © % atau 3> =
5 < L
V. Kata #8-5 % adalah suatu adverbial FlZ dalam dialek Kansai yang biasa digunakan

oleh anak muda Kansai. Responden menilai tata bahasa yang benar membuat suasana menjadi

formal, sehingga ia memakai kata 3~ Z \\ dan bentuk informal dalam dialeknya sendiri.

WA ED

2 IWFUT (=7 AT bR VA CROICEE L E U, K1
VDT, %i@ﬂ%hfn&wﬁ%m@@f ﬁ i%i@%@%ﬁof<

NAEDS =i oX S A D0

ﬂiﬁhoﬁLK M@%ﬁiég%&bf &@o%fi&@%ﬁ%ﬁm

I

Anda terkesan dengan pantai yang tidak terlalu terkenal yang Anda kunjungi pada golden week.
Anda ingin mempromosikannya kepada teman Anda, namun karena tidak terlalu terkenal, teman
Anda tidak terlalu tertarik. Untung menyampaikan perasaan terkesan Anda, di antara jawaban
berikut ini manakah yang Anda gunakan?

a. [TI2<EhWiEX

b. [FZnEhniEX
FiF—&hniZ X
“Bagus sekali /ho!”

Dalam data ini penutur ingin meyakinkan temannya mengenai keindahan pantai yang
baru dikunjunginya pada liburan yang lalu. Klausa 4 2 < &4 72 & | di sini mempunyai
fungsi emotif, yaitu keinginan untuk menyatakan kekagumannya tentang pantai tersebut

kepada mitra tuturnya. Selain itu ada juga fungsi direktif yaitu keinginan untuk membuat
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mitra tuturnya untuk mengunjungi pantai tersebut, walaupun secara tidak langsung. Fungsi
direktif klausa ini mirip dengan kalimat [\ T9 4a] yang diucapkan seseorang ketika ia
ingin seseorang menyalakan pendingin ruangan untuknya. Sama seperti soal sebelumnya, di
sini mitra tutur adalah teman si penutur sendiri, sehingga pilihan [T~ 2T\ E W72 X, |

dan [ F—Z 472 L, | diperkirakan akan ada pula responden yang memilih kedua

pilihan tersebut.

Persentase jawaban data 2 ini dapat dilihat pada grafik 3.2.1 berikut.

r+if—zn Data2

Sk, 4 =¢=n
12% Lol

30%

[ =& h
VR,
58%

Grafik 3.2.1 Data 2 Bagian Pertama

Pada soal nomor 2, dapat dilihat bahwa jawaban [9 Z\ & LW 72 L ! | masih
memimpin dengan persentase 58% yaitu 19 orang, namun posisi kedua kini ditempati oleh
< EW/E X ] yang berjumlah 30% atau 10 orang. Sedangkan jawaban 31—
WU TE X, | hanya berjumlah 12% atau 4 orang. Hal yang mendasari perubahan

persentase dari hasil data 1 ini dapat dilihat dari grafik 3.2.2 berikut yang menggambarkan

persentase alasan pemilihan jawaban data 2.
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Data 2
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Grafik 3.2.2 Data 2 Bagian Kedua
Dari 19 orang responden yang memilih [\ & U 72K ! | | responden yang
beralasan bahwa bentuk tersebut mudah diucapkan, dan bahwa bentuk tersebut dapat
mengekspresikan perasaan penutur jumlahnya berimbang, yaitu 9 dan 8 orang. Dalam soal ini

3 orang dari pemilih bentuk 9 = < Z 4L 72 &L ! | beralasan bahwa bentuk tersebut
adalah bentuk yang benar, dan 5 orang menyatakan bahwa bentuk tersebut dipilih karena
mereka ingin mengekspresikan perasaan mereka. Fakta bahwa dalam pilihan jawaban ini juga
terdapat fungsi direktif mungkin membuat beberapa responden memilih bentuk 3 =< Z 41
V72 Ji ! | yang terkesan lebih serius dan formal, dan sebaliknya membuat bentuk 31—
N2 X, | hanya dipilih oleh 4 orang responden saja.

Lalu dari kesembilan responden laki-laki, ketiga pilihan jawaban terbagi secara rata
menjadi masing-masing tiga orang responden. Sedangkan dari kedua puluh empat responden
perempuan, 8 orang memilih kata §~Z <, 15 orang memilih kata 3~ Z V>, dan 1 orang
memilih kata 917 —. Namun jumlah responden perempuan yang memilih kata 3 Z \»

dengan alasan “karena mengekspresikan perasaan” relatif seimbang dengan responden

perempuan yang memilih kata 3~ Z < dengan alasan yang sama, yaitu 6 banding 5. Ini berarti

dalam situasi yang mempunyai fungsi emotif dan fungsi direktif seperti situasi dalam data 2,

bagi responden perempuan tidak masalah menggunakan kata 3~ Z < ataupun 3~ Z . Namun
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tetap saja responden perempuan yang memilih kata 9-Z V) lebih banyak, yaitu 16 orang
disbanding 6 orang, yang mengindikasikan bahwa dalam kalimat yang mempunyai fungsi

direktif pun tetap banyak responden perempuan yang menggunakan bentuk 3~ Z V), terutama
karena mudah diucapkan. Sebanyak 8 orang dari responden perempuan pemilih 9~ Z \»

memilih alasan tersebut.
Salah satu responden yang memilih [F-Z VX 41\ /2 X | | menyatakan bahwa ia

memilih bentuk tersebut karena “entah kenapa merasa bentuk tersebut cocok”. Hal ini
mungkin mencerminkan bahwa ada juga penutur bahasa asli yang tidak mengerti mengapa

mereka menggunakan bentuk tersebut.

Nl %Oé";ib% 1 ZDoEE IV L S =

3. m&\@ A %iﬁ%@&bf?ﬂ“‘%bi% SELE R L E &,
KD 5 HTELDE B A EF 72

Anda memberikan sambutan pada acara kelulusan SMU sebagai wakil siswa yang lulus. Untuk
mengekspresikan perasaan Anda, di antara jawaban berikut ini manakah yang Anda gunakan?

YV V) Shlnh

Fradatdilr a. T"‘<’7‘?éb75\o CZHFERTI, |

SR

b. ¥C b\a?eb@otgilﬁ"ﬁfﬂ‘oj

SR

c. Tﬁ“‘é‘?’ébﬁ‘o :Eﬁﬁfﬁ’@‘ﬁo ]

“Tiga tahun yang saya jalani di sekolah ini adalah tiga tahun yang sangat menyenangkan.”
Data 3 ini menggambarkan si penutur yang memberikan sambutan sebagai wakil murid
yang akan lulus. Pertanyaan ini dibuat untuk melihat dalam situasi formal semacam ini,
bentuk apakah yang paling banyak dipilih oleh responden. Pilihan jawaban di sini juga
termasuk fungsi emotif, yaitu menyatakan perasaan bahagia akan kelulusannya.

Persentase jawaban data 3 adalah sebagai berikut.
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Grafik 3.3.1 Data 3 Bagian Pertama

Seperti yang sudah dapat diperkirakan, seluruh 33 orang responden memilih bentuk
< 2 L7 o7 . Sedangkan dilihat dari alasan pemilihannya, ketiga puluh tiga

responden tersebut terbagi menjadi tiga kelompok seperti pada grafik 3.3.2 di bawah ini.

Data 3

15/
i ]:.

& <
% @%@ ,qv «;z?& m’ﬁ/

g\" ﬁ_})‘?J ’\/ %\1 ‘%} ’{?‘

BT ICELPSREZEMTT, | @ [T IWELRo K =ZFE/[TT, |
Il h o ZEETT,

Grafik 3.3.2 Data 3 Bagian Kedua

Sekitar 60,6% atau 20 orang responden memilih alasan bahwa situasi penggunaan
dalam data 3 adalah situasi formal, sehingga mereka memilih bentuk [§-Z <23 Lo 72 )

tersebut. Sedangkan 18,2% atau 6 orang menjawab bahwa memang bentuk itulah yang secara
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gramatikal benar. Sisanya sebanyak 15,2% yaitu 5 orang menjawab bahwa bentuk tersebut
mudah diucapkan. Jadi bisa diambil kesimpulan bahwa mayoritas responden masih
menganggap bahwa dalam situasi formal sebaiknya menggunakan kata 4§~ Z < yang benar
secara gramatikal. Hal ini sama untuk responden laki-laki dan perempuan, dimana 5 orang
dari responden laki-laki dan 15 orang dari responden perempuan pun memilih jawaban
tersebut.

Hal yang patut diperhatikan dalam soal ini adalah adanya dua orang responden yang
menambahkan bahwa dalam situasi formal seperti memberi sambutan dalam upacara
kelulusan, dibanding kata -2 <, kata & T, K2 atau FEF T lebih lazim digunakan.
Kendati penulis menyadari bahwa kesalahan pembuatan soal sepenuhnya berada dalam
tangan penulis, pendapat tersebut dapat juga menggambarkan bahwa ternyata kata 9~ = <
memang sedari awal mempunyai nuansa informal, sehingga kurang cocok digunakan dalam

situasi formal.

4, HEDIE LoAOHKETT, SEERERLC. fMaTLELE, Zhmn

HAL ) BN (¢ X7 b 5 A F
SYEEAZL TS & kFZ!% @Eké%ﬁif;;to L5 b‘®75§§7\75>'0 . DWTIZEE
95 = = D (0% < iz
LRELE L, FRICES>TENEDO T, BIIEAZESTCERELE, 0O
HrlLrox

BEBERNE LT, ZAM I LB SR CHlln b F o b 4 — 1% LT

bope ) W oE VxIFA e
WD B IZOEZEF I LTI, KD LTHEDRBIZENEIN?
Pada akhir pekan ini Anda sangat sibuk. Pada pagi hari Anda membersihkan kamar dan menjemur
futon. Setelah itu ketika sedang mencuci, Anda menyadari bahwa kamar mandi di sebelah Anda
sudah kotor, karena itu sekalian saja Anda membersihkannya. Pada siang hari, karena sudah lelah,
Anda memasak makan siang dan makan. Setelah itu Anda mencuci peralatan makan. Pada saat
Anda yang sesibuk itu menegur adik laki-laki Anda yang sedari pagi hanya bermain game di
ruang tengah, di antara jawaban berikut ini manakah yang Anda gunakan?

0 FIEERA,
S (033 AN 95 L
TR b, FoWEER, BT RET T2
(033
¢ FH—EER,

“Kamu ini santai sekali ya. Bagaimana kalau kamu bersihkan ruang tengah saja?”
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Pada data 4 ini dibuat situasi di mana penutur sedang merasa kesal, dengan harapan
responden akan memilih jawaban yang paling mengekspresikan perasaan mereka.
Digambarkan si penutur sedang mengisi waktu di akhir pekan dengan membersihkan kamar
tidur, menjemur futon, mencuci pakaian dan membersihkan kamar mandi. Pada saat istirahat
untuk makan siang, ia memasak dan mencuci peralatan makannya sendiri. Kemudian ia
melihat adiknya yang sejak pagi hanya bermain game saja di ruang tengah, dan berkomentar
dengan sinis bahwa si adik sangat santai. Pilhan jawaban dalam soal ini berfungsi emotif,
karena si penutur menyindir adiknya yang tidak mengerjakan apa-apa selain bermain game.
Mitra tutur adalah adik si penutur sendiri, sehingga bentuk informal pun diperkirakan akan
dipilih oleh sebagian besar responden.

Jawaban para responden dapat dilihat pada grafik 3.4.1 berikut ini.

[ = ¢y
\ \ Datad 4 |
[ 1F —B37 oo
fi. |
27%

Grafik 3.4.1 Data 4 Bagian Pertama

Sesuai dengan perkiraan, 67% atau 22 orang dari responden memilih bentuk 3~ Z\»
k7222 . Bentuk [371F—M&7242, | menempati urutan kedua dengan 27% atau 9 orang,
sedangkan 9 Z < M 7243, | hanya dipilih oleh 6% atau 2 orang responden. Alasan

pemilihan jawaban tersebut dapat dilihat pada grafik 3.4.2 berikut ini.
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Data 4

B ICBRh 1 m T VRS, T B T -ERiCh, |

Grafik 3.4.2 Data 4 Bagian Kedua

Namun seperti dapat dilihat pada grafik 3.5 di atas, alasan pemilihan bentuk 3 Z\»
7242 tersebut 72,7%-nya atau 16 orang adalah karena bentuk tersebut mudah diucapkan,
sedangkan responden yang memilih bentuk 3~ ZV 7272 dengan alasan “karena ingin
mengekspresikan perasaan hanya 4,5% yaitu 1 orang saja.

Jika ditilik dari jenis kelamin responden, sebanyak 5 orang dari responden laki-laki
memilih jawaban [ (F—H&7243, | , dengan mayoritas pilihan alasan “karena situasi yang
berlangsung adalah situasi informal”. Hal ini mirip dengan temuan pada data 1, yang

menandakan bahwa dalam situasi informal responden laki-laki cenderung memakai kata 9~
—. Untuk responden perempuan, 15 orang memilih bentuk 3 TV 7243, | , dengan

mayoritas pilihan alasan “karena mudah diucapkan”, yaitu .
Namun dari 4 orang responden yang memilih alasan selain 5 pilihan alasan yang
diberikan, semuanya memberikan alasan yang bernada sama. Dua orang responden yang

memilih bentuk 3 TV MR7243, | memberi alasan “karena berbicara dengan kesal” dan
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“karena bernada sinis”, sedangkan 2 orang lainnya yang menjawab [ 91} —HlgR7Z42, |

menjawab “untuk menunjukan kekesalan” dan “karena mengandung unsur mengkritik”.

Dari temuan tersebut dapat disimpulkan bahwa pemilihan penggunaan 3~ 2 HR7Z
13, | lebih didasarkan pada kemudahan pengucapannya dibandingkan karena unsur emotif,

yaitu kekesalan, yang dimilikinya.

Bl 72 At LHEn WoLwp ) Ay 72 W £ - 9
5. MIC7 7 ZADBEDOKEN, ZO—HHURIZMNS26Z7 7L X —2b560EL
»h NS b’ :Jé“ " N V& ST A eV
o TARBPICOEZLEI ETNE RO LTREEDRBZLENTITN?
Seorang teman sekelas laki-laki mendapatkan empat pucuk surat cinta dalam seminggu. Pada saat
Anda berkomentar padanya, di antara jawaban berikut manakah yang Anda gunakan?

e = A/ iy
[BHi> T b. TIWVWETHAT R, |
c. TIF—FTBAT I, |

“Kamu populer sekali, ya.”

Pada data 5 ini, si penutur menyatakan keheranan atau kekagumannya akan teman
sekelasnya yang sudah mendapat tiga buah surat cinta dalam seminggu. Penulis membuat
tokoh teman sekelas si penutur sebagai laki-laki, untuk melihat apakah jenis kelamin mitra
tutur membuat perbedaan dalam jawaban dari responden laki-laki atau perempuan. Pilihan
jawaban dalam soal ini juga berfungsi emotif, yaitu menyatakan keheranan.

Persentase jawaban data 5 ini dapat dilihat pada grafik 3.5.1 berikut.
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Data5

FFif—E5 4227
AR, AR,
24% 24%

Grafik 3.5.1 Data 5 Bagian Pertama

Dari grafik 3.5.1 di atas dapat dilihat bahwa selain 52% dari responden yaitu 17 orang
memilih bentuk 3" Z\E5 % A 7242) , jumlah responden yang memilih kedua bentuk
lainnya berimbang. Hal ini mungkin disebabkan oleh situasi dimana mitra tutur adalah teman
sekelas si penutur sendiri, sehingga situasi dianggap informal dan cocok untuk menggunakan

kata 9 Z 1. Alasan pemilihan jawaban tersebut dapat dilihat pada grafik 3.5.2 di bawah ini.

BT RTEAMR, 1B T IVEFTEALR,
mIFiF-t75AKN,

Grafik 3.5.2 Data 5 Bagian Kedua
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Dari keseluruhan responden yang memilih bentuk [ ZWE7 5 A 754 |, 58,8%

atau 10 orang di antaranya beralasan bahwa bentuk tersebut mudah dilafalkan, dan 5 orang
merasa bentuk tersebut mengekspresikan perasaan mereka. Sedangkan dari responden yang

menjawab [~ < &7 5 A4 , 4 orang juga beranggapan bentuk tersebut mudah

diucapkan. Hal ini menunjukkan bahwa pendapat orang mengenai bentuk manakah yang lebih

mudah diucapkan berbeda-beda. Lalu 75% atau 6 orang dari responden yang memilih bentuk
(9717 —%F7 % A 7242] memilih alasan bahwa situasi tersebut adalah situasi informal.

Dari data 5 ini juga dapat diketahui bahwa 62,5% atau 15 orang dari responden
perempuan memilih bentuk [ 3 ZVW\E 7 % A 7242 dengan mayoritas pilihan jawaban
terbanyak adalah “karena mudah diucapkan” dan 44,4% yaitu 5 orang dari responden laki-laki
memilih bentuk [V —F7 % A 7242 dengan pilihan jawaban seimbang antara ‘“karena

mudah diucapkan” dengan “karena ingin mengekspresikan perasaan”, ketika berbicara dengan
teman laki-laki pada situasi di soal tersebut. Untuk responden perempuan, jumlah responden

yang memilih kata 9~ = < lebih banyak dari data 1 dan data 2. Hal ini mungkin dikarenakan

jenis kelamin mitra tutur tercantum secara jelas dalam data 5 ini, yaitu seorang laki-laki,
sementara pada data 1 dan data 2 jenis kelamin mitra tutur tidak dirinci lebih lanjut. Sehingga
bisa diambil kesimpulan bahwa jenis kelamin mitra tutur mempengaruhi pilihan jawaban

responden.

£bH b % Lx LY IWHIIH W H W b B T b

6. HEBNTWDRFZ, PHERLRE > TW o7z B IR CAICHE W E LT,

A2NVEN "o D n O & B L s <
LU, HZIEHBERT oD EDbosTWELE, ARED TR LRY EE
NOU X WE . FAL S .
STRITA ., Frv A HTEWVICBLenZ LT TARAICT-< W LELL, £
) bbb i b n X VxrHFA S0

DEFHZE £ LIcWa, ROIHBTIEEDORIZHNET N2
Ketika sedang jalan-jalan, Anda bertemu dengan teman perempuan sejak kecil yang sudah tidak
Anda jumpai setelah lulus SMP. Namun dandanan teman Anda benar-benar sudah berubah. Ia
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yang tadinya pemalu sekarang berdandan layaknya gyaru’. Anda benar-benar terkejut melihatnya.
Untung menyatakan perasaan Anda, di antara jawaban berikut manakah yang Anda gunakan?

fa. T EBbol-AlZ1,
b, T TWEbolAlh, A TERHIZONGRhoTz X, |
fe. T —EbolzAlZ1a,

“Kamu benar-benar berubah, ya. Waktu pertama melihatmu tadi aku tidak mengenalimu.”

Data ini menggambarkan situasi dimana si penutur tidak sengaja bertemu dengan
teman masa kecilnya yang sudah lama tidak dilihatnya selepas SMP. Namun temannya itu
sudah sangat berbeda dandanannya, sehingga pada awalnya si penutur tidak mengenalinya.
Karena itu si penutur berkomentar tentang perubahan tersebut. Dalam data ini penulis
membuat teman masa kecil si penutur sebagai perempuan, dengan alasan yang sama seperti
pada data 5, yaitu untuk melihat apakah jenis kelamin mitra tutur membuat perbedaan dalam
respon para responden. Sama seperti data-data sebelumnya, pilihan jawaban dalam data ini
juga mempunyai fungsi emotif.

Persentase jawaban data 6 dapat dilihat pada grafik 3.6.1 berikut ini.

M4 15—z
»oriy Datab

Fa. |

9%

M4 <=
o= A7
e
36%

Grafik 3.6.1 Data 6 Bagian Pertama

Data terakhir yaitu data 6 sekali lagi mengungkapkan bahwa piihan responden

didominasi oleh bentuk §~Z\, yaitu [T WA > 7= A1) yang dipilih oleh 55%

AN
5 Gyaru/ v /L7 Salah satu street fashion di kalangan anak muda Jepang, dengan ciri khas rambut coklat,
kulit coklat dan dandanan yang mencolok (Kamus Su-pa- Daijirin).
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responden atau 18 orang, dan di urutan kedua adalah bentuk [ Z< B 7= A7ZH]

yang dipilih oleh 36% responden atau 12 orang.

10 -
g p
2
4
4. 00
0
. T V7 g g
N Y :\i\ 2 XN
N e X N &
5% i - % %

| |—'9" :< gbof:&f:\\ho | m |—'g" :bxgbof:&f:\‘ho |
E [ TiF-Zbho/AKR, |

Grafik 3.6.2 Data 6 Bagian Kedua

Dari grafik 3.6.2 di atas dapat dilihat bahwa 55,5% dari responden yaitu 10 orang yang
memilih bentuk [ ZWZ 4o 7= A7542) beralasan bahwa bentuk tersebut mudah untuk
dilafalkan. Sedangkan jumlah responden yang beralasan bahwa mereka ingin
mengekspresikan perasaan mereka berimbang untuk jawaban [3 2 < ZPp -7z A 724
dan T2V ->7= A7) . Hal ini berhubungan dengan banyaknya responden yang
memilih jawaban [J-Z < Zb -7 A 754 |, yaitu 36% atau 12 orang. Situasi dalam soal
ini adalah pertemuan kembali dengan teman masa kecil yang sudah tidak pernah dilihat si
penutur selepas SMP, dan ketika bertemu kembali setelah bertahun-tahun tersebut,
penampilan si teman masa kecil sudah berubah 180 derajat dan hampir-hampir tidak

dikenalinya lagi. Dalam situasi seperti ini wajar jika responden merasakan adanya jarak

dengan si teman, seperti pendapat dua orang responden, karena itulah banyak yang memilih
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bentuk 9T < £ -7 A 7242 . Sebaliknya, responden yang memilih bentuk [J1F—

27 AT242] hanya berjumlah 9% yaitu 3 orang, dan semuanya adalah responden laki-

Lo5FA

laki. Hal ini dapat mengindikasikan bahwa bentuk 3 17— + M5 tidak digunakan oleh

perempuan kecuali kepada mitra tutur yang hubungannya cukup akrab.

Namun mayoritas responden memilih jawaban 3 ZWAED 572 A 724, | dengan
alasan “karena mudah diucapkan”, yang menandakan bahwa kemudahan pengucapan
merupakan suatu faktor yang penting dalam bahasa lisan sehari-hari.

Secara keseluruhan, data hasil kuesioner dapat dirangkum dalam grafik 3.7 berikut ini.

35 33

30

25 22

20 17 P 17 18 m =<
15 12 7 =

10 [FF— |
10 8

Datal Data2z Data3 Datad Data5 Dataé

Grafik 3.7 Hasil Kuesioner Bagian Pertama

Dari grafik di atas, selain data 3 dimana mayoritas jawaban adalah kata 3~ = < yang

. £
dikarenakan situasi formal, mayoritas jawaban responden adalah bentuk 3~ 2\ + HE.

Fh L5

£
Sedangkan pilihan jawaban 3~ Z < + H & dan 9 1F— + HE menjadi urutan kedua

mayoritas secara bergantian.
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M karena benar secara gramatikal

m karena situasi yang sedang
berlangsung adalah situasi formal

m karena situasi yang sedang
berlangsung adalah situasi
informal

m karena mudah untuk diucapkan

m karena ingin mengekspresikan
perasaan

myanglainnya

Datal Data 2 Data 3 Data 4 Data5s Data6

Grafik 3.8 Hasil Kuesioner Bagian Kedua

Kemudian dari grafik 3.8 dapat dilihat bahwa kecuali untuk data 3 yang sudah dapat
diperkirakan alasan “karena situasi yang berlangsung adalah situasi formal”, mayoritas alasan
yang dipilih oleh responden adalah alasan “karena mudah untuk diucapkan”. Hal ini
menandakan bahwa dalam bahasa lisan yang digunakan sehari-hari, responden Ilebih
cenderung mempedulikan kenyamanan dan kemudahan pengucapan dibandingkan dengan

alasan lain, misalnya ketepatan gramatikal.

3.3  Perbandingan Hipotesis dan Temuan

Dari temuan pada analisis hasil kuesioner dan hipotesis yang telah disusun, dihasilkan

perbandingan seperti dalam tabel berikut.

Tabel 3.3 Perbandingan antara Hipotesis dan Temuan

No. Hipotesis Temuan
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Adanya penyederhanaan bunyi rentetan
vokal dari 9= 2\ menjadi 9 {F —ini
dapat membuat para pemakainya terbiasa

sehingga tidak lagi mengubah 4 Z \»
menjadi 9~ < . Selain itu, pada dasarnya

vokal merupakan bunyi bahasa yang
dihasilkan tanpa hambatan, sedangkan
konsonan adalah bunyi bahasa yang
dihasilkan dengan adanya hambatan,
entah itu berupa letupan, gesekan dan
sebagainya. Karena itu, sudah sewajarnya
lebih  memilih

bila pemakai bahasa

menggunakan - = \) atau 9 I —
daripada 7 Z < yang mengandung

konsonan /k/.

Seperti sudah dijelaskan pada sub-bab 3.4,

responden yang menjawab ¢ Z V) +

bad
N
>

9
“karena mudah

=

dengan alasan

diucapkan” untuk data 1, 2, 4, 5 dan 6
menurut skala kuesioner secara berurutan
adalah 10, 9, 16, 10, dan 10. Dengan

demikian dapat diambil kesimpulan

bahwa memang cukup banyak responden

FA

il

£9

yang menganggap bentuk 32\ + H

lebih mudah diucapkan daripada bentuk
L5

92 < + HE yang secara gramatikal

benar.

Adanya gejala kata J~ Z U\ seolah-olah

berdiri sendiri dan maknanya tidak hanya

berfungsi  memperkuat  kata

yang

diikutinya, namun juga memperkuat

makna kata 9 Z V) itu sendiri dalam

keseluruhan kalimat.

Sementara itu responden yang memilih

LEoTFh

bentuk 4 = + HE d

g

engan pilihan

alasan “karena ingin mengekspresikan
perasaan”, jika diurutkan dari data 1, 2, 4,
5 dan 6, menurut skala kuesioner, nilainya
adalah 3, 8, 1, 5, dan 5, yaitu relatif lebih

sedikit dibandingkan alasan “karena lebih
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mudah diucapkan”. Hal ini mungkin

menandakan bahwa alasan penggunaan

LoF A

bentuk 9~ Z Vv + HF lebih kepada

kemudahan pengucapannya.

Karena lebih condong digunakan oleh
anak muda, besar juga kemungkinan
bahwa penggunaan ini bergaya informal,

oleh sebab itu jarang digunakan dalam

situasi formal.

Butir ketiga hipotesis ini dapat dengan
mudah dibuktikan dari data 3, dimana
penulis memberikan situasi formal untuk
mengetahui bentuk manakah yang akan
dipilih oleh responden. Dengan 100%

responden memilih bentuk 9~ = < +
15 A
M=, hipotesis ini dapat dikatakan benar.

Dalam  situasi  formal, responden

cenderung menggunakan bentuk yang

secara gramatikal tepat.

Dengan demikian dapat dilihat bahwa dua dari tiga butir hipotesis terbukti

kebenarannya.
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BAB 4

KESIMPULAN

Dari perbandingan antara hipotesis dengan temuan pada bab sebelumnya, dapat
diambil kesimpulan sebagai berikut.

Hipotesis yang terbukti benar ada dua buah, yaitu bahwa rentetan vokal /oi/ pada kata
92\ dan penyederhanaan vokal /oi/ menjadi /e/ pada kata 3\ —membuat kedua kata

tersebut lebih mudah diucapkan daripada kata 9-Z < yang pada akhirannya mengandung

L oTFA

konsonan /k/, dan bahwa pada situasi formal, bentuk 3" Z\ + H 5 tidak dipakai. Jadi

responden lebih cenderung mempedulikan kenyamanan dan kemudahan pengucapan

dibandingkan dengan ketepatan gramatikal pada situasi informal; sedangkan hipotesis bahwa
. E5 A
bentuk 92V + 5 lebih mengekspresikan perasaan penutur tidak terbukti. Sebagian

besar responden memilih bentuk tersebut karena kemudahan pengucapannya, bukan karena
bentuk tersebut lebih mengekspresikan perasaan mereka.

Temuan lain yang patut diperhatikan adalah mitra tutur juga menentukan penggunaan
kata oleh responden. Pada data 1, 2, 5 dan 6, dimana situasi yang berlangsung adalah situasi

informal dan mitra tutur responden adalah teman mereka sendiri, persentase responden yang

L5

memilih bentuk 3~ < + I F lebih banyak pada data 5 dan 6, dibandingkan dengan pada
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data 1 dan 2. Ini kemungkinan dikarenakan mitra tutur pada data 5 dispesifikasikan sebagai
laki-laki, sehingga mempengaruhi jawaban pada responden perempuan. Sedangkan pada data
6 mitra tutur dispesifikasikan sebagai teman perempuan sejak kecil yang sudah lama tidak
ditemui dan berubah 180 derajat, sehingga terasa ada jarak di antara responden dan mitra tutur.
Hal ini mengindikasikan bahwa mitra tutur juga mempengaruhi penggunaan bahasa seseorang.
Selain itu, sehubungan dengan teori konteks dalam wacana Hall yang telah disebutkan pada
bab 2, konteks dalam masing-masing soal kuesioner menentukan pemilihan jawaban oleh
responden. Hal ini menandakan bahwa konteks dalam wacana mempengaruhi penggunaan

bahasa oleh penutur.
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LAMPIRAN

Lampiran 1.1 Soal Kuesioner

AT

G T

PERI

M2 -

EE 75— 2t boThn, YVIOMENGEZ TS LI, HYDR—
BERLDHANZ, WDOR—=T &2 RN TLEE, LT, BB TIE L TLES
AN

A. TOEMBOERE NG, WEH G- TNAHERBEERAL TS
W, BLEZEZTICAZ TR,

vl BEEERH FE VISR TRWAEDR, bHLHEIEEBW LW L
—FAREE-o T NE L, 22 LIEEZEZERTEHES, KOS BT
EORBZFNET?
T - < Hlaalme- ! |
b. vl 27 7 2 RN
C. o SEL N T
W2, T—NT o4 =T fTo72HFE VAL TRWEHICEKE LE L
7o KEBIZEIDIEWDTT N, HE VML TWORWEDLH DT, K
EXbFEVELERFS> TSNLERA, LEICEDFEIZInADFEL L
T, WOHIBLTIZTEORBEEZMBE T T2
a. I &EnWEL, |
b. [FZWVnEhwniEd, |
c. [IFiF—=nunizx, |
3, @R OFRERICHREAREZ L LTREZ LET, [FbEEL
TN E X, RO B TIHEEDORBAEZMNETN?
[ AR TO = FENE. .. a. T I HEUMDo T ZAEMTT,
b. T IV Lo =4FFTT, |
c. TIF—HLnro-=HMTT, |

Analisis penggunaan..., Adisti Tri Andalia, FIB Ul, 2008



47

w4, RO LWHOHSEF T, ¥ifELA2REL . ifEz T L
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c. TUIF—MRE1,
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BSEE-NE g “GAE it

c. TIW—FETBATER, |

6. BN TWVADRRIS, FEEIRECRE > TV o e 978 AT H
SWE Lz, L2L, #LIIEDT o0 Eb->TWhWEk Lic, AR
DCEYT LAY B ST &I S, Fx /b ATWIZBLeLZ LT
TARHBIZOSLK Y LELE, ZOKFLER LIEWVWEGS, RO I H TR
EDORBEZFHENETN?

fa. T2 EboaltATE1,

b. T ZWEboltAldia, Y ATRFHIDON O R oT- K, |

F™ e g e &
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